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ABSTRAK.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran subjective well-beingpada guru 
honorer di SMP 27 Terbuka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.Populasi dalam penelitian ini adalah seban-
yak 19 guru honorer di SMP 27 Terbuka Bandung.Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalahSatisfaction with 
Life Scale (SWLS) dan Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) oleh Diener.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwaSecara umum para guru memiliki subjective well-being di kategori tinggi. Untuk aspek kepuasan hidup sebagian 
besar berasa di kategori cukup puas. Pada aspek afek positif sebagian besar berada pada kategori tinggi dan aspek afek 
negatif sebagian besar berada pada afek negatif.
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Latar Belakang

SMP Terbuka sudah banyak tersebar di seluruh Indonesia, termasuk di Kota Bandung, Jawa Barat. Salah 
satu Sekolah Menengah Pertama yang dijadikan sebagai sekolah induk  danmerupakan sekolah terbuka 
pertama yang didirikan sejak 1997 adalah SMP Negeri 27. SMP Negeri 27 membagi jadwal sekolah siswa 
reguler dengan siswa terbuka dalam 2 shift, yaitu siswa SMP 27 reguler dengan jam pelajaran di pagi hari 
hingga pukul 13.00, sedangkan siswa terbuka memulai sekolah setelah siswa reguler selesai yaitu sekitar 
pukul 13.00.Pada awalnya SMP Terbuka 27 Bandung menggunakan sistem belajar mandiri, dimana siswa 
datang ke sekolah hanya 2 hari, dan 4 hari belajar mandiri di rumah dengan menggunakan modul. Sejak 
tahun 2007 siswa yang lulus Ujian Nasional (UN) hanya 38 siswa dari 143 siswa, maka sejak tahun 2009 
guru memutuskan mengganti sistem pembelajaran sama seperti sekolah reguler. Siswa masuk sekolah 
mulai dari senin sampai jumat, dan sabtu hanya setengah hari.

Guru berdasarkan statusnya ada yang termasuk guru tetap dan tidak tetap atau biasa disebut den-
gan guru honorer. Perbedaan antara guru tetap dan honorer tidak berhenti pada status saja, tetapi juga 
pada faktor yang lain misalnya gaji padahal jika ditinjau dari sisi pekerjaan antara guru tetap dengan guru 
honorer memiliki pekerjaan yang sama. Adanya perbedaan tersebut tentunya menimbulkan ketidakpua-
san bagi guru honorer.

Guru yang mengajar di SMP Negeri 27 Terbuka kebanyakan merupakan tenaga honorer yang sudah 
lebih dari 5 tahun mengajar di SMP Terbuka.Tenaga guru yang terdapat di SMP Terbuka ini berjumlah 
36 orang.17 diantaranya sudah menjadi PNS dan sisanya 19 orang masih tenaga honorer.Guru laki-laki 
berjumlah 9 dan guru perempuan berjumlah 27 orang.

Hasil dari wawancara kepada beberapa guru bahwa karakteristik siswa di SMP Terbuka ini berbeda 
dengan SMP Reguler. Jika siswa di SMP Reguler diberikan tugas maka siswa tersebut akan langsung 
mengerjakannya berbeda dengan siswa SMP Terbuka mereka akan mengerjakan jika sudah disuruh terus 
menerus, tidak bisa hanya sekali diberi perintah oleh gurunya. Dan jika mengerjakan tugasnya dengan 
asal-asalan hanya untuk memenuhi perintah guru.Menurut guru, siswa di SMP Terbuka memerlukan 
pengulangan yang lebih sering dalam penjelasan mata pelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara kepada 10 orang guru dari 19 guru honorer disekolah ini.dari ham-
batan diatas terdapat guru yang memiliki evaluasi positif dan negatif. Guru yang memiliki evaluasi positif 
merasa bahwa mereka sudah sangat terikat dengan murid-murid yang berada di SMP Terbuka ini.Mer-
eka merasa itu merupakan tanggung jawab mereka untuk mengubah nasib murid-murid yang berada di 
SMP Terbuka ini menjadi lebih baik.Walaupun meraka tidak memiliki jaminan menjadi PNS mereka tetap 
mengajar dengan sungguh-sungguh.Guru-guru itu merasa bahwa mengajar merupakan panggilan jiwa 
mereka dan merupakan hobi mereka.Selain itu mereka juga merasakan bahwa mengajar bisa menjadi 
ladang bagi amal ibadah mereka.

Kebahagiaan serta kepuasan terbesar mereka adalah jika murid-murid yang mereka ajar bisa melan-
jutkan sekolah ke SMA ataupun SMK. Mereka juga sangat senang jika mata pelajaran yang mereka ajar-
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kan saat diujikan saat UTS ataupun UAS banyak yang lulus diatas KKM ataupun standar KKM. Selain 
itu mereka juga sangat senang jika saat mereka memberikan pekerjaan rumah dan pekerjaan rumah itu 
dikerjakan.

Sementara terdapat pula guru yang memiliki evaluasi negatif terhadap pekerjaannya sebagai penga-
jar.Mereka merasa bahwa gaji yang mereka terima tidak seimbang dengan tenaga yang mereka keluar-
kan untuk mengajar para murid mereka di sekolah ini.Karena terkadang guru ini harus menutupi biaya 
operasional sekolah yang tiba-tiba.Selain itu faktor murid disekolah ini menambah kesulitan para guru 
mengajar disekolah ini.Para guru tekadang marah dengan ulah murid yang sangat sulit diatur.Sebagian 
dari guru ini merasa bahwa mereka belum bisa mengeluarkan potensi yang mereka miliki dikarenakan 
keadaan sekolah yang kurang mendukung pengembangan potensi mereka.Mereka merasa lelah dengan 
keadaan diatas sehingga mereka mengajar dengan asal-asalan.

Tinjauan Pustaka

Diener, Lucas, Oishi (2005) mendefinisikan subjective well being sebagai evaluasi kognitif dan afektif ses-
eorang tentang hidupnya. Evaluasi inimeliputi penilaian emosional terhadap berbagai kejadian yang dial-
ami yangsejalan dengan penilaian kognitif terhadap kepuasan dan pemenuhan kebutuhan.Secara umum 
komponen-komponen dari subjective well being terbagi ke dalam dua bagian, yaitu komponen kognitif 
dan komponen afektif (Diener,2000). Afek positif dan afek negatif termasuk ke dalam komponen afektif, 
sedangkan penilaian kepuasan kehidupan secara umum termasuk ke dalam komponen kognitif. Ketiga 
komponen utama ini, yaitu afek positif, afek negatif, dan kepuasan hidup, memiliki korelasi sedang satu 
sama lain, dan secara konseptual berkaitan satu sama lain.

Afek positif meliputi kegembiraan, keriangan hati, kesenangan, kebahagiaan hati, kebanggaan, afeksi 
dan kebahagiaan.Afek negatif meliputi munculnya perasaan bersalah, malu, kesedihan, kecemasan dan 
kekhawatiran, kemarahan, stress, depresi dan rasa iri. Kepuasan hidup dikategorikan melalui kepuasan 
terhadap hidup saat ini, kepuasan dengan masa lalu dan kepuasaan dengan masa depan. Kepuasan ranah 
kehidupan muncul terhadap pekerjaan, keluarga, waktu, kesehatan, dirinya sendiri dan kelompoknya.

Kepuasan hidup
Kepuasaan hidup yang sering kali disebut dengan istilah penilaian kehidupan secara global, mere-

fleksikan penilaian individu bahwa kehidupannya ini berjalan dengan baik.Setiap individu dapat menel-
aah kondisi kehidupannya sendiri, menimbang pentingnya kondisi kondisi tersebut, dan kemudian men-
gevaluasi kehidupannya ke dalam skala memuaskan dan tidak memuaskan.Evaluasi global semacam ini 
disebut sebagai penilaian kognitif atas kepuasan hidup. Pada saat membuat penilaian kepuasan hidup, 
seseorang juga menggunakan sumber-sumber informasi lain, diantaranya perbandingan dengan standar 
yang penting (Diener, scollon &lucas2003). 

Menurut Diener (2000), individu-individu yang bahagia dan puas dengan kehidupannya merupakan 
individu yang mampu menyelesaikan masalah dengan baik, menunjukkan prestasi kerja yang baik, me-
miliki hubungan sosial yang berarti, pemaaf dan murah hati, cenderung lebih tahan dalam menghadapi 
stress dan mempunyai kesehatan fisik dan mental yang lebih baik (Frisch, Veenhovendikutip oleh Park, 
2004).

Afek positif dan afek negative
Menurut Diener (2003) definisi afeksi adalah evaluasi individu mengenai kejadian-kejadian yang dial-

ami dalam hidupnya.Sedangkan afeksi positif dan negatif menggambarkan mood dan emosi terhadap pen-
galaman yang terjadi dalam kehidupan individu.Evaluasi terhadap afeksi ini terdiri dari gambaran emosi 
dan suasana hati.Afeksi positif merupakan kombinasi dari dorongan dan hal-hal yang menyenangkan 
(pleasantness), dan meliputi emosi-emosi seperti aktif dan senang.Disamping itu, afeksi positif ditandai 
dengan mengalami emosi dan suasana hati yang menyenangkan, Diener(2003).Afeksi yang menyenangkan 
dapat dibagi menjadi emosi – emosi spesifik seperti kesenangan, kasih sayang dan rasa bangga.
Afeksi negatif merupakan kombinasi dari dorongan dan hal-hal yang tidak menyenangkan, dan terdiri dari 
emosi-emosi seperti kecemasan, kemarahan dan ketakutan.Sedangkan menurut Diener(1997), afeksi yang 
tidak menyenangkan terdiri dari berbagai emosiemosi tertentu, seperti rasa malu, rasa bersalah, kesedi-
han, kemarahan dan kecemasan.
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Dalam komponen ini, subjective well being digambarkan dengan tinggi atau rendahnya level afeksi 
positif dan afeksi negatif yang dialami individu. Individu dengan subjective well being yang tinggi ditandai 
dengan tingginya level afeksi positif dan rendahnya level afeksi negatif yang dirasakan. Sedangkan indi-
vidu dengan subjective well being yang rendah ditandai dengan rendahnya level afeksi positif dan tingginya 
level afeksi negatif yang dialaminya.

Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran mengenai bagaimana taraf subjective well being  para 
guru di SMPN 27 Terbuka Kota Bandung. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendeka-
tan deskriptif.Menurut Sugiyono (2003:11) Penelitian diskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandin-
gan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil gambaran Subjective well-being secara keseluruhan

 Tabel 1.  Gambaran Subjective Well-Being Secara Keseluruhan 

Subjek 
Aspek 

Kepuasan Hidup 

Aspek 

Keberadaan 

Afek Positif 

Aspek (Absent) 

Afek Negatif 

Subjective Well-

Being 

1 Cukup puas  T R T 

2 Cukup puas T R T 

3 Puas  T R T 

4 Cukup puas T R T 

5 Kurang puas  R R R 

6 Cukup puas T R T 

7 Puas  T R T 

8 Puas  T R T 

9 Puas  T R T 

10 Tidak puas  R T R 

11 Cukup puas T R T 

12 Kurang puas R T R 

13 Cukup puas T R T 

14 Cukup puas T R T 

15 Cukup puas T R T 

16 Kurang puas R T R 

17 Kurang puas R R R 

18 Cukup puas T T T 

19 Cukup puas T R T 
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 Tabel 2. Gambaran Subjective Well-Being Keseluruhan Subjek 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tinggi 14 73.68% 

Rendah 5 26.32% 

Jumlah 19 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat digambarkan bahwa  orang guru (73.68%) tergolong memiliki 
tingkat subjective well-being tinggi dan 5 orang guru (26.32%) tergolong memiliki tingkat subjective well-
being rendah.

Pembahasan Subjective well-being secara keseluruhan

Subjective well being merupakan evaluasi subjektif seseorang mengenai kehidupan termasuk konsep-kon-
sep seperti kepuasan hidup, emosi menyenangkan, fulfilment, kepuasan terhadap area seperti pernikahan 
dan pekerjaan, tingkat emosi tidak menyenangkan yang rendah (Diener, 2003).

Berdasarkan hasil tabel dan diagram 4.1 menunjukkan bahwa subjective well-being yang dimiliki 
oleh para guru honorer di sekolah ini tinggi sebanyak 14 orang atau sebesar 73.68%. hal ini menunjukkan 
bahwa para guru honorer di sekolah ini menunjukkan bahwa para guru ini sudah mengalami kepuasan 
dalam hidup dan kesenangan, serta jarang mengalami emosi-emosi yang tidak menyenangkan seperti 
kesedihan dan kemarahan.

Myers dan Diener (1995) menjelaskan bahwa individu yang memiliki level subjective well beingyang 
tinggi, ditandai dengan adanya emosi-emosi yang menyenangkan dan kemampuan menghargai serta me-
mandang setiap peristiwa yang terjadi secara positif. Hal ini terlihat ketika para guru menghadapi murid-
murid yang memiliki motivasi yang rendah dalam belajar namun para guru ini tidak menyerah bahkan 
mereka bertambah semangat dalam mengajar.Mereka memadang gal itu adlah sesuatu yang positif bagi 
diri mereka untuk bisa membuat para murid semangat belajar.

Diener (2000) menyebutkan bahwa rata-rata individu yang bahagia cenderung lebih produktif dan 
ramah dalam pergaulan. Oleh karena itu, individu dengan level subjective well being yang tinggi cenderung 
menguntungkan bagi masyarakat dan tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa mereka akan memba-
hayakan. Disamping itu berdasakan penelitian yang dilakukan di bangsa – bangsa barat, menunjukkan 
bahwa adanya pegalaman emosi yang positif dapat menimbulkan sindrom yang berkaitan dengan kara-
kteristik tingkah laku seperti (1) kemampuan bersosialiasi, (2) rasa percaya diri dan energik, (3) memi-
liki keterikatan dengan aktivitas yang dilakukan, (4) altruisme, (5) memiliki keratifitas, (6) kemungkinan 
memiliki daya tahan tubuh dan fungsi kardiovaskular yang baik (Diener,2002). Sehingga para guru di 
sekolah ini terlihat dekat satu sama lainnya. Mereka merasakan kedekatan seperti keluarga antar guru.
Selin itu juga antar guru dan murid terlihat akrab. Para murid ini tidak segan-segan untuk mengajak ber-
bincang dengan guru mereka saat jam istirahat.

Terdapat pula guru yang memiliki tingkat subjective well-being rendah yaitu sebanyak 5 orang atau 
sebesar 26.32%.para guru ini masih merasa tidak puas dengan hidupnya, jarang merasakan kebahagiaan 
dan kasih sayang dan sering kali merasakan emosi-emosi negatif seperti kemarahan dan kecemasan. Para 
guru ini merasa cemas akan masa depan serta nasib mereka sebagai guru honorer. Mereka merasa takut 
jika sewaktu-waktu mereka diberhentikan dari pekerjaan mereka sebagai guru.

Myers dan Diener (1995) menjelaskan bahwa individu yang memiliki subjective well beingyang ren-
dah memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya sebagai sesuatu yang tidak meny-
enangkan, dan oleh karenanya menimbulkan emosi-emosi yang tidak menyenangkan, seperti kecemasan 
depresi dan kemarahan. Sehingga ketika guru memiliki tingkat subjective well-being rendah mereka akan 
merasa bahwa mengajar meupakan hal yang memberatkan mereka.
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Penutup

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa:
1.	 Subjective well-being guru honorer di SMP 27 Terbuka secara umum lebih banyak terdapat pada kat-

egori tinggi yaitu sebanyak 14 orang atau sebesar 72.68% dan sebanyak 5 orang atau 26.32% berada 
pada kategori rendah.

2.	 Untuk aspek kepuasan hidup guru honorer di SMP 27 Terbuka berada dalam kategori cukup puas. 
Artinya bahwa sebagian besar guru honorer ini cukup puas dengan kehidupan mereka.Namun, menu-
rut mereka masih terdapat beberapa aspek kehidupan yang perlu mereka perbaiki.

3.	 Aspek afek positif pada guru honorer di SMP 27 Terbuka secara umum terdapat dalam kategori tinggi 
yaitu sebanyak 14 orang atau sebesar 72.68% dan sebanyak 5 orang atau 26.32% barada pada kat-
egori rendah.

4.	 Aspek afek negatif pada guru honorer di SMP 27 Terbuka secara umum berada dalam kaetgori rendah 
yaitu sebanyak 16 orang atau sebesar 84.21% dan sebanyak 3 orang atau 15.78% terdapat dalam 
kategori tinggi.
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